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Lampiran 1 Pengkodean Populasi Penelitian 

No. VII.1 VII.2 VII.3 VII.4 VII.5 VII.6 VII.7 VII.8 VII.9 VII.10 VII.11

1 A.1 B.1 C.1 D.1 E.1 F.1 G.1 H.1 I.1 J.1 K.1

2 A.2 B.2 C.2 D.2 E.2 F.2 G.2 H.2 I.2 J.2 K.2

3 A.3 B.3 C.3 D.3 E.3 F.3 G.3 H.3 I.3 J.3 K.3

4 A.4 B.4 C.4 D.4 E.4 F.4 G.4 H.4 I.4 J.4 K.4

5 A.5 B.5 C.5 D.5 E.5 F.5 G.5 H.5 I.5 J.5 K.5

6 A.6 B.6 C.6 D.6 E.6 F.6 G.6 H.6 I.6 J.6 K.6

7 A.7 B.7 C.7 D.7 E.7 F.7 G.7 H.7 I.7 J.7 K.7

8 A.8 B.8 C.8 D.8 E.8 F.8 G.8 H.8 I.8 J.8 K.8

9 A.9 B.9 C.9 D.9 E.9 F.9 G.9 H.9 I.9 J.9 K.9

10 A.10 B.10 C.10 D.10 E.10 F.10 G.10 H.10 I.10 J.10 K.10

11 A.11 B.11 C.11 D.11 E.11 F.11 G.11 H.11 I.11 J.11 K.11

12 A.12 B.12 C.12 D.12 E.12 F.12 G.12 H.12 I.12 J.12 K.12

13 A.13 B.13 C.13 D.13 E.13 F.13 G.13 H.13 I.13 J.13 K.13

14 A.14 B.14 C.14 D.14 E.14 F.14 G.14 H.14 I.14 J.14 K.14

15 A.15 B.15 C.15 D.15 E.15 F.15 G.15 H.15 I.15 J.15 K.15

16 A.16 B.16 C.16 D.16 E.16 F.16 G.16 H.16 I.16 J.16 K.16

17 A.17 B.17 C.17 D.17 E.17 F.17 G.17 H.17 I.17 J.17 K.17

18 A.18 B.18 C.18 D.18 E.18 F.18 G.18 H.18 I.18 J.18 K.18

19 A.19 B.19 C.19 D.19 E.19 F.19 G.19 H.19 I.19 J.19 K.19

20 A.20 B.20 C.20 D.20 E.20 F.20 G.20 H.20 I.20 J.20 K.20

21 A.21 B.21 C.21 D.21 E.21 F.21 G.21 H.21 I.21 J.21 K.21

22 A.22 B.22 C.22 D.22 E.22 F.22 G.22 H.22 I.22 J.22 K.22

23 A.23 B.23 C.23 D.23 E.23 F.23 G.23 H.23 I.23 J.23 K.23

24 A.24 B.24 C.24 D.24 E.24 F.24 G.24 H.24 I.24 J.24 K.24

25 A.25 B.25 C.25 D.25 E.25 F.25 G.25 H.25 I.25 J.25 K.25

26 A.26 B.26 C.26 D.26 E.26 F.26 G.26 H.26 I.26 J.26 K.26

27 A.27 B.27 C.27 D.27 E.27 F.27 G.27 H.27 I.27 J.27 K.27

28 A.28 B.28 C.28 D.28 E.28 F.28 G.28 H.28 I.28 J.28 K.28

29 A.29 B.29 C.29 D.29 E.29 F.29 G.29 H.29 I.29 J.29 K.29

30 A.30 B.30 C.30 D.30 E.30 F.30 G.30 H.30 I.30 J.30 K.30

31 A.31 B.31 C.31 D.31 E.31 F.31 G.31 H.31 I.31 J.31 K.31

32 A.32 B.32 C.32 D.32 E.32 F.32 G.32 H.32 I.32 J.32 K.32

33 A.33 B.33 C.33 D.33 E.33 F.33 G.33 H.33 I.33 J.33 K.33

34 A.34 B.34 C.34 D.34 E.34 F.34 G.34 H.34 I.34 J.34 K.34

35 A.35 B.35 C.35 D.35 E.35 F.35 G.35 H.35 I.35 J.35 K.35

36 A.36 B.36 C.36 D.36 E.36 F.36 G.36 H.36 I.36 J.36 K.36

37 A.37 B.37 C.37 D.37 E.37 F.37 G.37 H.37 I.37 J.37 K.37

38 B.38 E.38 G.38 H.38 I.38 J.38 K.38

39 G.39 H.39 I.39

40 H.40  
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Lampiran 2 Nilai Sumatif Akhir Semester Ganjil  Kelas VII SMP Negeri 4 Singaraja 
Tahun Ajaran 2025/2026 

 

No. VII.1 VII.2 VII.3 VII.4 VII.5 VII.6 VII.7 VII.8 VII.9 VII.10 VII.11

1 34 45 39 71 48 50 42 62 58 32 68

2 51 56 45 54 48 64 45 63 40 37 45

3 61 60 54 62 61 45 49 46 40 45 58

4 48 30 38 44 41 57 52 59 41 51 42

5 45 35 72 51 62 59 56 41 76 40 39

6 48 39 72 40 45 53 59 39 50 35 48

7 62 51 54 48 58 48 50 49 51 43 41

8 48 49 35 44 41 68 47 42 51 48 36

9 38 62 55 36 33 71 44 38 50 53 29

10 43 58 61 67 65 45 54 47 46 56 58

11 58 66 41 33 50 72 57 39 66 58 58

12 42 53 58 49 62 59 61 39 36 64 60

13 67 43 55 43 56 44 40 53 44 61 55

14 55 47 37 48 67 55 39 63 50 66 42

15 43 41 49 56 41 39 37 63 54 69 66

16 69 64 47 35 37 50 62 38 58 48 48

17 49 68 51 35 43 39 64 45 57 43 66

18 49 37 45 47 59 55 66 32 32 37 45

19 36 33 39 62 48 57 50 55 50 40 31

20 46 45 49 49 47 47 49 47 41 45 55

21 31 49 38 52 41 61 47 64 56 51 45

22 36 56 45 52 54 50 45 42 43 56 61

23 45 60 51 68 67 44 44 49 73 61 45

24 58 51 58 49 47 44 42 49 38 66 52

25 36 43 59 66 54 57 52 52 74 53 66

26 66 39 59 49 37 37 54 73 38 48 47

27 48 53 49 60 68 39 56 64 48 43 54

28 53 58 51 47 59 47 57 62 46 37 54

29 61 62 48 46 35 44 59 52 50 35 55

30 41 47 42 58 57 31 61 57 56 40 36

31 52 51 54 41 39 53 50 42 46 45 48

32 69 56 71 36 49 44 49 45 46 51 54

33 52 49 45 56 41 59 47 36 53 56 37

34 43 45 42 43 44 37 45 46 46 61 47

35 55 41 42 49 63 42 44 55 53 64 45

36 53 60 64 40 38 47 54 41 47 58 45

37 59 64 35 60 49 39 56 62 43 53 58

38 35 44 57 62 57 48 60

39 8 50 53

40 38  
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Lampiran 3 Uji Normalitas Data Populasi Penelitian 
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Lampiran 4 Uji Homogenitas Varians Data Populasi Penelitian 
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Lampiran 5 Uji Kesetaraan Populasi Penelitian 
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Lampiran 6 Kisi-kisi Uji Coba Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa 

KISI-KISI SOAL UJI COBA POST-TEST  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 4 Singaraja 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Aritmatika Sosial 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

Jumlah Soal  : 6 

Bentuk Tes  : Uraian 

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator 1  : Memahami Masalah 

Indikator 2  : Merencanakan Pemecahan Masalah 

Indikator 3  : Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 

 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator Soal 

Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Bentuk 
Soal 

Nomor 
Soal 

1 2 3 

Menghitung 
nilai 
keseluruhan, 
nilai sebagian, 
harga jual dan 
harga beli. 

Disajikan data bahan-
bahan untuk membuat 
kue kering beserta 
harganya. Siswa dapat 
menghitung total biaya 
pembelian bahan serta 
menentukan harga jual 
per bungkus kue agar 
memperoleh 
keuntungan yang 
diinginkan. 

   Uraian 1 
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Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator Soal 

Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Bentuk 
Soal 

Nomor 
Soal 

1 2 3 

Menghitung 
keuntungan, 
kerugian, 
persentase 
untung dan 
persentase 
rugi. 

Disajikan masalah 
tentang pedagang jeruk 
yang menjual barang 
dengan harga berbeda 
serta sebagian barang 
rusak. Siswa dapat 
menentukan total 
pendapatan, 
mengidentifikasi 
keuntungan atau 
kerugian, serta 
menghitung persentase 
keuntungan atau 
kerugian berdasarkan 
modal yang 
dikeluarkan. 

   Uraian 2 

Menganalisis 
dan 
menyelesaikan 
permasalahan 
yang berkaitan 
dengan diskon. 

Disajikan masalah 
tentang pembelian 
beberapa barang 
dengan potongan harga 
berbeda. Siswa dapat 
menghitung harga 
setelah diskon, 
menganalisis beberapa 
kemungkinan 
pembelian, serta 
menentukan pilihan 
yang paling 
menguntungkan 
berdasarkan jumlah 
uang yang dimiliki. 

   Uraian 3 

Menganalisis 
dan 
menyelesaikan 
permasalahan 
yang berkaitan 

Disajikan masalah 
tentang pembelian 
beras dalam beberapa 
karung yang 
mencantumkan bruto 

   Uraian 4 
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Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator Soal 

Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Bentuk 
Soal 

Nomor 
Soal 

1 2 3 

dengan bruto, 
netto dan tara. 

dan tara serta 
mengalami penyusutan 
selama pengangkutan. 
Siswa dapat 
menentukan berat 
netto, menghitung 
penyusutan berat 
beras, menentukan 
berat beras yang dapat 
dijual, serta 
menghitung 
keuntungan dari 
penjualan beras 
tersebut. 

Menganalisis 
dan 
menyelesaikan 
permasalahan 
yang berkaitan 
dengan bunga 
tunggal. 

Disajikan masalah 
tentang seseorang yang 
meminjam modal 
usaha di beberapa 
koperasi dengan skema 
bunga yang berbeda. 
Siswa dapat 
menghitung besar 
bunga pada masing-
masing koperasi dan 
menentukan koperasi 
yang paling 
menguntungkan. 

   Uraian 5 

Mengevaluasi 
permasalahan 
yang berkaitan 
dengan pajak 
(PPN dan 
PPh). 

Disajikan masalah 
tentang pendapatan 
sebuah toko yang 
dikenai PPN, biaya 
operasional, dan PPh. 
Siswa dapat 
menghitung 
penghasilan bersih 
serta mengevaluasi 

   Uraian 6 
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Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator Soal 

Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Bentuk 
Soal 

Nomor 
Soal 

1 2 3 

apakah target 
penghasilan yang 
ditetapkan tercapai 
atau tidak. 
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Lampiran 7 Soal Uji Coba Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa 

SOAL UJI COBA POST-TEST  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 4 Singaraja 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pembelajaran  : Aritmatika Sosial 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Tahun Pelajaran  : 2025/2026 

Alokasi Waktu   : 70 Menit 

Petunjuk:  

1. Tuliskan nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawaban Anda! 

2. Bacalah soal dengan baik dan teliti, jika terdapat soal yang belum jelas 

tanyakan kepada guru! 

3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap paling mudah!  

4. Periksalah kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan! 

Kerjakan soal berikut dengan cermat! 

1. Pada kegiatan bazar sekolah, kelompok Sherli membuat 60 bungkus kue 

kering untuk dijual kepada pengunjung. Untuk membuat kue tersebut 

mereka membeli bahan sebagai berikut: tepung sebanyak 5 kg dengan harga 

Rp10.000 per kg, gula 3 kg dengan harga Rp12.000 per kg, mentega 2 kg 

dengan harga Rp20.000 per kg, serta kemasan plastik dengan harga 

Rp40.000. Kelompok Sherli ingin memperoleh keuntungan sebesar 

Rp74.000 dari penjualan seluruh kue tersebut. Berdasarkan informasi 

tersebut, hitunglah total biaya pembuatan kue dan tentukan harga jual setiap 

bungkus kue agar keuntungan yang diinginkan tercapai. 

2. Pak Wayan adalah seorang pedagang buah yang berjualan di pasar 

tradisional. Suatu hari ia membeli 60 keranjang jeruk dari petani dengan 

harga total Rp900.000 untuk dijual kembali di pasar. Pada hari pertama 

berjualan, jeruk yang dibawanya cukup diminati pembeli sehingga 30 
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keranjang berhasil terjual dengan harga Rp20.000 per keranjang. Menjelang 

siang hari pembeli mulai berkurang sehingga Pak Wayan menurunkan harga 

jual menjadi Rp19.500 per keranjang, dan 20 keranjang jeruk berhasil 

terjual dengan harga tersebut. Namun karena penyimpanan yang kurang 

baik, 10 keranjang jeruk sisanya menjadi busuk dan tidak dapat dijual. 

Berdasarkan informasi tersebut, tentukan apakah Pak Wayan mengalami 

keuntungan atau kerugian, serta hitung besar keuntungan dan persentasenya 

terhadap modal. 

3. Pandu sedang berbelanja perlengkapan olahraga di sebuah toko yang sedang 

mengadakan promo akhir bulan. Di toko tersebut sepatu olahraga dijual 

dengan harga Rp300.000 dan mendapatkan diskon 20%, tas olahraga dijual 

dengan harga Rp200.000 dengan diskon 15%, sedangkan topi olahraga 

dijual dengan harga Rp120.000 dengan diskon 25%. Pandu membawa uang 

sebesar Rp350.000 dan ingin membeli dua jenis barang yang berbeda. Ia 

ingin memilih barang yang memberikan potongan harga terbesar tetapi tetap 

sesuai dengan uang yang dimilikinya.Tentukan barang apa saja yang dapat 

dibeli Pandu serta pilihan yang paling menguntungkan baginya. 

4. Pak Krisna adalah seorang pedagang beras di pasar tradisional. Suatu hari 

ia membeli 10 karung beras dari pemasok untuk dijual kembali di tokonya. 

Pada setiap karung tertera keterangan bruto 50 kg, sedangkan tara sebesar 

10% dari berat bruto. Harga beras dari pemasok adalah Rp12.000 per 

kilogram berdasarkan berat netto. Setelah sampai di toko, Pak Krisna 

menimbang kembali beras tersebut dan menemukan bahwa selama proses 

pengangkutan terjadi penyusutan sebesar 10% dari berat netto setiap 

karung. Beras yang masih tersisa kemudian dijual kembali oleh Pak Krisna 

dengan harga Rp14.000 per kilogram. Tentukan berat beras yang dapat 

dijual Pak Krisna serta keuntungan yang diperoleh dari penjualan tersebut. 

5. Okta ingin memulai usaha kecil menjual minuman di depan rumahnya, 

tetapi ia membutuhkan tambahan modal sebesar Rp5.000.000. Untuk 

mendapatkan modal tersebut, Okta mencari informasi dari beberapa 

koperasi yang menawarkan pinjaman dengan syarat berbeda. Koperasi A 

memberikan bunga 10% per tahun, koperasi B memberikan bunga 1% setiap 
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bulan, sedangkan koperasi C menetapkan bunga tetap sebesar Rp650.000 

untuk satu tahun peminjaman. Okta berencana meminjam uang tersebut 

selama dua tahun. Tentukan besar bunga pada masing-masing koperasi dan 

tentukan koperasi yang paling menguntungkan untuk dipilih. 

6. Toko elektronik  <Abadi Jaya= ingin menghitung keuntungan bersih 

usahanya dalam satu bulan dengan alur sebagai berikut: 

1) Modal Belanja: Pemilik membeli stok barang seharga 

Rp60.000.000. Karena membeli barang tersebut, pemilik harus 

membayar PPN sebesar 10% dari harga beli. 

2) Biaya Toko: Selain modal belanja, toko mengeluarkan biaya 

operasional sebesar Rp14.000.000. 

3) Pendapatan: Dalam satu bulan, semua barang terjual dengan total 

pendapatan Rp100.000.000. 

4) Pajak Penghasilan: Sisa uang setelah dikurangi Modal (termasuk 

PPN) dan Biaya Toko disebut sebagai penghasilan bersih. Dari 

penghasilan bersih tersebut, pemilik masih harus membayar PPh 

sebesar 5%. 

Pemilik menargetkan penghasilan bersih minimal Rp15.000.000 agar bisnis 

tidak bangkrut. Evaluasilah apakah target tersebut tercapai atau pemilik 

harus menaikkan harga jual barang agar target tercapai! 
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Lampiran 8 Rubrik Penskoran Uji Coba Post-Test Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa  

RUBRIK PENSKORAN SOAL UJI COBA POST-TEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 

Penilaian 
Skor 

1 Diketahui: 

• Tepung 5 kg × Rp10.000/kg = Rp50.000 

• Gula 3 kg × Rp12.000/kg = Rp36.000 

• Mentega 2 kg × Rp20.000/kg = Rp40.000 

• Kemasan plastik = Rp40.000 

• Jumlah kue = 60 bungkus 

• Keuntungan yang diinginkan = Rp74.000 

Ditanya: 

Berapa total biaya pembuatan kue dan berapa 

harga jual setiap bungkus kue? 

Memahami 

Masalah 

2 

• Menghitung total biaya bahan 

Total biaya bahan = biaya tepung + biaya 

gula + biaya mentega + biaya kemasan 

• Menghitung harga jual total 

Harga jual total = total biaya produksi + 

keuntungan yang diinginkan 

• Menentukan harga jual per bungkus 

Harga jual per bungkus = harga jual total ÷ 

jumlah kue 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

3 

Total biaya bahan =  ýĂ50.000 +  ýĂ36.000 +  ýĂ40.000 +  ýĂ40.000 =  ýĂ166.000 

Harga jual total 

= Rp166.000 + Rp74.000 

= Rp240.000 

Melaksanakan 

Rencana 

Pemecahan 

Masalah 

5 
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No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

Harga jual per bungkus 

= Rp240.000 ÷ 60 

= Rp4.000 

Jadi, total biaya pembuatan kue adalah 

Rp166.000 dan harga jual setiap bungkus kue 

sebesar Rp4.000 agar keuntungan yang 

diinginkan tercapai. 

2 Diketahui: 

• Modal membeli jeruk = Rp900.000 

• 30 keranjang terjual Rp20.000/keranjang 

• 20 keranjang terjual Rp19.500/keranjang 

• 10 keranjang rusak 

Ditanya: 

Apakah Pak Wayan mengalami untung atau rugi 

serta berapa persentasenya? 

Memahami 

Masalah 

2 

• Menghitung pendapatan dari penjualan 

pertama 

Pendapatan = jumlah barang terjual × harga 

jual 

• Menghitung pendapatan dari penjualan 

kedua 

• Menghitung total pendapatan 

Total pendapatan = pendapatan pertama + 

pendapatan kedua 

• Menghitung keuntungan atau kerugian 

Keuntungan = harga jual 2 harga beli 

Apabila harga jual lebih besar dari harga 

beli maka pedagang mengalami 

keuntungan, dan apabila harga jual lebih 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

3 
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No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

kecil dari harga beli maka pedagang 

mengalami kerugian. 

• Menghitung persentase keuntungan atau 

kerugian 

Persentase keuntungan = 
��ýþ�ý�ÿ�ýÿ ���ÿ × 100% 

Persentase kerugian = 
�þýÿ�ÿ�ýÿ ���ÿ ×  100% 

Pendapatan pertama 

= 30 × Rp20.000 

= Rp600.000 

Pendapatan kedua 

= 20 × Rp19.500 

= Rp390.000 

Total pendapatan 

= Rp600.000 + Rp390.000 

= Rp990.000 

Keuntungan 

= Rp990.000 2 Rp900.000 

= Rp90.000 

Persentase keuntungan 

= 
��90.000��900.000  ×  100% 

= 10%  

Pendapatan lebih besar dari modal sehingga Pak 

Wayan mengalami keuntungan. 

Jadi, Pak Wayan memperoleh keuntungan 

sebesar Rp90.000 dengan persentase 

keuntungan 10%. 

Melaksanakan 

Rencana 

Pemecahan 

Masalah 

5 

3 Diketahui: 

• Sepatu Rp300.000 diskon 20% 

Memahami 

Masalah 

2 
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No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

• Tas Rp200.000 diskon 15% 

• Topi Rp120.000 diskon 25% 

• Uang Pandu Rp350.000 

Ditanya: 

Barang apa saja yang dapat dibeli Pandu dan 

pilihan mana yang paling menguntungkan. 

• Menghitung diskon setiap barang 

Diskon = persentase diskon × harga barang 

• Menentukan harga setelah diskon 

Harga setelah diskon = harga awal 2 diskon 

• Menentukan kombinasi barang yang dapat 

dibeli 

Total harga = harga barang 1 + harga barang 

2 

• Membandingkan potongan harga untuk 

menentukan pilihan paling menguntungkan. 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

3 

Sepatu 

Diskon = 20% × Rp300.000 = Rp60.000 

Harga setelah diskon = Rp240.000 

Tas 

Diskon = 15% × Rp200.000 = Rp30.000 

Harga setelah diskon = Rp170.000 

Topi 

Diskon = 25% × Rp120.000 = Rp30.000 

Harga setelah diskon = Rp90.000 

Kombinasi pembelian 

• Sepatu + topi = Rp240.000 + Rp90.000 = 

Rp330.000 

• Tas + topi = Rp170.000 + Rp90.000 = 

Rp260.000 

Melaksanakan 

Rencana 

Pemecahan 

Masalah 

5 
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No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

• Sepatu + tas = Rp 240.000 + Rp 170.000 = 

Rp 410.000 (Tidak memenuhi) 

Potongan harga setiap barang: 

• Sepatu = Rp60.000 

• Tas = Rp30.000 

• Topi = Rp30.000 

Potongan harga kombinasi pembelian: 

• Sepatu + topi = Rp60.000 + Rp30.000 = 

Rp90.000 

• Tas + topi = Rp30.000 + Rp30.000 = 

Rp60.000 

Meskipun kedua kombinasi tersebut masih 

berada dalam batas uang yang dimiliki Pandu, 

potongan harga terbesar diperoleh dari 

pembelian sepatu dan topi. 

Jadi, barang yang paling menguntungkan untuk 

dibeli Pandu adalah sepatu dan topi karena 

memberikan potongan harga paling besar dan 

masih sesuai dengan uang yang dimilikinya. 

4 Diketahui: 

• Bruto = 50 kg 

• Tara = 10% dari bruto 

• Penyusutan = 10% dari netto 

• Jumlah karung = 10 

• Harga beli = Rp12.000/kg 

• Harga jual = Rp14.000/kg 

Ditanya: 

Berat beras yang dapat dijual dan keuntungan 

yang diperoleh. 

Memahami 

Masalah 

2 
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No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

• Menentukan berat kotor (Bruto) total 

Bruto total = jumlah karung × berat bruto 

per karung 

• Menghitung tara 

Tara = bruto × persentase tara 

• Menentukan berat bersih (Netto) 

Netto = bruto 2 tara 

• Menghitung penyusutan berat 

Penyusutan = netto × persentase 

penyusutan 

• Menentukan berat beras yang dapat dijual 

Berat jual = netto 2 penyusutan 

• Menghitung harga beli dan pendapatan 

penjualan untuk menentukan keuntungan. 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

3 

Tara 

= %tara × bruto 

= 10% × 50 

= 5 kg 

Netto 

= bruto - tara 

= 50 2 5 

= 45 kg 

Penyusutan terhadap netto 

= 10% × 45 

= 4,5 kg 

Berat jual per karung setelah penyusutan 

= netto - penyusutan 

= 45 3 4,5 = 40,5 kg 

Melaksanakan 

Rencana 

Pemecahan 

Masalah 

5 
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No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

Total berat jual 

= 10 karung × 40,5 kg 

= 405 kg 

Modal pembelian awal berdasarkan netto 

= 45kg (netto) × 10 karung × Rp12.000 

= Rp5.400.000 

Pendapatan penjualan dengan berat karung 

setelah penyusutan 

= 405 kg × Rp14.000 

= Rp5.670.000 

Keuntungan 

= pendapatan penjualan - modal 

= Rp5.670.000 2 Rp5.400.000 

= Rp270.000 

Pendapatan lebih besar dari modal sehingga Pak 

Krisna memperoleh keuntungan. 

Jadi, berat beras yang dapat dijual Pak Krisna 

adalah 405 kg dan keuntungan yang diperoleh 

dari penjualan beras tersebut sebesar 

Rp270.000. 

5 Diketahui: 

• Modal pinjaman = Rp5.000.000 

• Lama pinjaman = 2 tahun 

• Koperasi A bunga 10% per tahun 

• Koperasi B bunga 1% per bulan 

• Koperasi C bunga tetap Rp650.000 per 

tahun 

Memahami 

Masalah 

2 
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No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

Ditanya: 

Bunga pada masing-masing koperasi dan 

koperasi yang paling menguntungkan. 

• Menghitung bunga tunggal 

Bunga = modal × persentase bunga × 

waktu 

• Menghitung total bunga pada masing-

masing koperasi selama dua tahun. 

• Membandingkan besar bunga untuk 

menentukan pilihan yang paling 

menguntungkan. 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

3 

Koperasi A 

Bunga = 10% × Rp5.000.000 × 2 

= Rp1.000.000 

Koperasi B 

Bunga = 1% × 24 bulan × Rp5.000.000 

= Rp1.200.000 

Koperasi C 

Bunga = Rp650.000 × 2 

= Rp1.300.000  

Bunga terkecil adalah pada Koperasi A. 

Jadi, koperasi yang paling menguntungkan 

untuk dipilih Okta adalah Koperasi A karena 

bunga yang harus dibayar paling kecil. 

Melaksanakan 

Rencana 

Pemecahan 

Masalah 

5 

6 Diketahui: 

• Pendapatan penjualan = Rp100.000.000 

• Harga beli/modal = Rp60.000.000 

• PPN = 10% 

• Biaya operasional = Rp14.000.000 

Memahami 

Masalah 

2 
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No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

• PPh = 5% dari penghasilan bersih 

• Target penghasilan = Rp15.000.000 

Ditanya: 

Apakah target penghasilan tercapai. 

• Menghitung PPN 

PPN = persentase PPN × harga beli 

• Menghitung total modal belanja yang 

dikenai PPN 

Harga bayar = harga awal + besar PPN 

• Menghitung penghasilan bersih sebelum 

dikenai PPh 

Penghasilan bersih = pendapatan 3 modal 

(termasuk PPN) 3 biaya operasional 

• Menghitung PPh 

PPh = persentase PPh × penghasilan bersih 

• Menentukan penghasilan akhir setelah 

dipotong PPh dan membandingkan hasil 

akhir dengan target minimal. 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

3 

PPN 

= 10% × Rp60.000.000 

= Rp6.000.000 

Harga bayar setelah kena PPN  

= Rp60.000.000 + Rp6.000.000 

= Rp66.000.000 

Penghasilan bersih sebelum kena PPh 

= Rp100.000.000 3 Rp66.000.000 3 

Rp14.000.000 

=Rp20.000.000 

Melaksanakan 

Rencana 

Pemecahan 

Masalah 

5 



121 
 

 
 

No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

PPh 

= 5% × Rp20.000.000 

= Rp1.000.000 

Penghasilan akhir 

= Rp20.000.000 3 Rp1.000.000 

= Rp19.000.000 

Penghasilan akhir yang diterima Rp19.000.000. 

Dibandingkan dengan target minimal yang 

ditetapkan yaitu Rp15.000.000 maka 

penghasilan akhir lebih besar. 

Jadi, karena target penghasilan pemilik 

toko tercapai, sehingga pemilik tidak perlu 

menaikkan harga jual barang karena bisnis 

sudah berjalan aman. 
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Lampiran 9 Lembar Validitas Isi (Uji Pakar 1)  
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Lampiran 10 Lembar Validitas Isi (Uji Pakar 2) 
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Lampiran 11 Data Hasil Uji Coba Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa 

DATA HASIL UJI COBA POST-TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS SISWA 

Kode 
Siswa 

Butir Tes Total 
Skor 

Nilai 1 2 3 4 5 6 

UC1 9 9 9 3 9 4 43 71,67 

UC2 10 0 10 0 4 6 30 50 

UC3 9 9 9 8 2 0 37 61,67 

UC4 10 10 10 4 4 6 44 73,33 

UC5 9 9 10 6 10 10 54 90 

UC6 10 8 9 8 7 10 52 86,67 

UC7 6 4 2 0 2 0 14 23,33 

UC8 9 10 10 2 6 10 47 78,33 

UC9 10 9 10 6 10 9 54 90 

UC10 9 9 9 0 2 4 33 55 

UC11 10 9 10 4 6 8 47 78,33 

UC12 10 9 9 3 2 2 35 58,33 

UC13 4 5 3 0 0 2 14 23,33 

UC14 10 10 4 2 4 0 30 50 

UC15 6 9 2 2 2 0 21 35 

UC16 10 0 9 0 0 0 19 31,67 

UC17 4 9 2 4 4 2 25 41,67 

UC18 4 6 6 0 0 0 16 26,67 

UC19 10 9 9 8 10 9 55 91,67 

UC20 10 10 10 2 6 8 46 76,67 

UC21 3 7 10 0 2 0 22 36,67 

UC22 3 7 10 0 0 3 23 38,33 

UC23 10 10 10 6 10 6 52 86,67 

UC24 10 7 2 4 0 6 29 48,33 

UC25 9 7 10 0 6 6 38 63,33 

UC26 10 10 10 4 2 9 45 75 

UC27 10 8 10 0 0 4 32 53,33 

UC28 2 0 9 2 2 0 15 25 

UC29 4 4 2 0 0 2 12 20 

UC30 9 9 10 6 4 4 42 70 

UC31 10 10 10 4 8 6 48 80 

UC32 10 10 10 6 2 10 48 80 

UC33 9 8 10 0 0 0 27 45 

UC34 8 10 8 2 8 9 45 75 

UC35 10 9 9 6 9 10 53 88,33 

UC36 10 0 10 2 2 0 24 40 
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Lampiran 12 Uji Validitas Butir Soal Uji Coba Post-Test Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa 
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Lampiran 13 Uji Reliabilitas Soal Uji Coba Post-Test Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa 
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Lampiran 14 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun Ni Wayan Emalia Triana 

Sekolah  SMP Negeri 4 Singaraja 

Materi Aritmatika Sosial 
Tahun Ajaran 2025/2026 

Fase/Kelas D/VII 
Semester Genap 

Alokasi Waktu 2 x 35 menit (8 pertemuan) 
IDENTIFIKASI 

KESIAPAN PESERTA DIDIK 

Peserta didik memiliki kesiapan belajar yang beragam, yang terlihat dari hasil 
asesmen awal terhadap penguasaan konsep matematika dasar seperti operasi 
bilangan, pecahan, desimal, dan persentase. Peserta didik juga memiliki latar 
belakang pengalaman yang berbeda dalam kegiatan jual beli dan pengelolaan 
uang di kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran dirancang untuk 
mengakomodasi perbedaan gaya dan kebutuhan belajar melalui aktivitas yang 
kontekstual, kolaboratif, dan bermakna agar peserta didik dapat terlibat aktif dan 
mengaitkan konsep aritmatika sosial dengan pengalaman nyata. 
MATERI PELAJARAN 

Materi pelajaran pada pembelajaran ini berkaitan dengan Aritmatika Sosial yang 
meliputi nilai keseluruhan dan nilai sebagian, harga beli dan harga jual, untung 
dan rugi, persentase untung dan rugi, diskon, bruto3netto3tara, bunga tunggal, 
serta pajak sederhana. Materi ini bersifat kontekstual dan aplikatif, sehingga 
relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Pembelajaran menekankan 
pemahaman konsep, keterampilan berhitung, serta penalaran dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual secara sistematis dan bertanggung jawab. 
DIMENSI PROFIL LULUSAN 

    Keimanan & Ketakwaan     Kewargaan 

    Penalaran Kritis      Kemandirian 

✔ Kolaborasi     Kreativitas 

    Kesehatan ✔ Komunikasi  
 

DESAIN PEMBELAJARAN 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase D, murid memiliki kemampuan membaca, menulis, dan 
membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional, bilangan desimal, bilangan 
berpangkat bulat dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah; menerapkan operasi 
aritmatika pada bilangan real, dan memberikan estimasi/perkiraan dalam 

✔ 



130 
 

 
 

menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan dengan literasi finansial). Murid 
dapat menggunakan rasio (skala, proporsi, dan laju perubahan) dalam 
penyelesaian masalah. 
LINTAS DISIPLIN ILMU 

IPS/ekonomi sederhana tentang kegiatan jual beli, PPKn tentang tanggung jawab 
dan kejujuran, Bahasa Indonesia tentang memahami informasi dalam soal cerita. 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Tujuan Pembelajaran 

1 1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep nilai 
keseluruhan dan nilai sebagian dalam masalah 
kontekstual 

2. Peserta didik dapat menghitung nilai keseluruhan atau 
nilai sebagian dalam masalah kontekstual 

3. Peserta didik dapat menganalisis hubungan nilai 
keseluruhan dan nilai sebagian dalam masalah 
kontekstual 

2 1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep harga beli dan 
harga jual dalam masalah kontekstual 

2. Peserta didik dapat menghitung harga beli atau harga jual 
dalam masalah kontekstual 

3. Peserta didik dapat menganalisis perbedaan harga beli 
dan harga jual dalam masalah kontekstual 

3 1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep untung dan rugi 
dalam masalah kontekstual 

2. Peserta didik dapat menghitung besar untung atau rugi 
dalam masalah kontekstual 

3. Peserta didik dapat menganalisis kondisi untung atau 
rugi dalam masalah kontekstual 

4 1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep persentase 
untung dan rugi dalam masalah kontekstual 

2. Peserta didik dapat menghitung persentase untung atau 
rugi dalam masalah kontekstual 

3. Peserta didik dapat menganalisis perbandingan 
persentase untung dan rugi dalam masalah kontekstual 

5 1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep diskon dalam 
masalah kontekstual 

2. Peserta didik dapat menghitung harga setelah diskon 
dalam masalah kontekstual 

3. Peserta didik dapat menganalisis keuntungan pembelian 
dengan diskon dalam masalah kontekstual 

6 1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep bruto, netto, dan 
tara dalam masalah kontekstual 

2. Peserta didik dapat menghitung salah satu komponen 
bruto, netto, atau tara dalam masalah kontekstual 

3. Peserta didik dapat menganalisis hubungan bruto, netto, 
dan tara dalam masalah kontekstual 
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7 1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep bunga tunggal 
dalam masalah kontekstual 

2. Peserta didik dapat menghitung bunga atau jumlah akhir 
tabungan dalam masalah kontekstual 

3. Peserta didik dapat menganalisis pengaruh waktu 
terhadap bunga dalam masalah kontekstual 

8 1. Peserta didik dapat menjelaskan perbedaan PPN dan PPh 
dalam masalah kontekstual 

2. Peserta didik dapat menghitung besar PPN dan PPh 
dalam masalah kontekstual 

3. Peserta didik dapat menganalisis perbedaan penerapan 
PPN dan PPh dalam masalah kontekstual 

 

TOPIK PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 : Nilai Keseluruhan dan Nilai Sebagian 

Pertemuan 2 : Harga Beli dan Harga Jual 
Pertemuan 3 : Untung dan Rugi 
Pertemuan 4 : Persentase Untung dan Rugi 
Pertemuan 5 : Diskon atau Rabat 
Pertemuan 6 : Bruto, Netto, dan Tara 

Pertemuan 7 : Bunga Tunggal 
Pertemuan 8 : Pajak (PPN dan PPh) 
PERTANYAAN PEMANTIK 

Pertemuan 1  <Kalau kalian hanya membeli sebagian dari isi satu paket 
barang, apakah kalian harus membayar harga seluruh paket 
atau hanya sebagian? Bagaimana cara menentukannya?= 

Pertemuan 2 <Menurut kalian, apakah harga jual suatu barang selalu lebih 
besar dari harga belinya? Mengapa bisa berbeda?= 

Pertemuan 3 <Jika dua pedagang menjual barang dengan harga yang sama, 
apakah keduanya pasti mendapatkan keuntungan yang sama?= 

Pertemuan 4 <Jika dua orang mendapat keuntungan yang sama besar 
(misalnya Rp10.000), apakah usaha mereka sama-sama lebih 
berhasil?= 

Pertemuan 5 <Diskon besar selalu berarti kita mendapatkan harga yang 
paling murah, apakah itu selalu benar?= 

Pertemuan 6 <Saat membeli beras atau gula dalam kemasan, apakah berat 
yang tertera selalu benar-benar berat isi barangnya?= 

Pertemuan 7 <Jika kalian menabung dengan jumlah yang sama di dua tempat 
berbeda, apakah uang kalian akan bertambah dengan cara yang 
sama?= 

Pertemuan 8 <Saat membeli makanan di restoran, apakah harga yang kita 
bayar selalu sama dengan harga yang tertera pada menu?= 

PRAKTIK PEDAGOGIS 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning 
Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok dan presentasi 
Mindful Learning : Melalui kegiatan refleksi dan pertanyaan pemantik, peserta 
didik diajak untuk menyadari proses berpikir mereka, mengenali kesulitan, dan 
bagaimana mereka mengatasinya.  
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Meaningful Learning : Materi dikaitkan dengan pengalaman nyata peserta didik 
dan masalah-masalah relevan yang memicu rasa ingin tahu. 
Joyful Learning : Pembelajaran diintegrasikan dengan aktivitas praktis, 
kolaborasi yang menyenangkan dan penggunaan media interaktif. 
KEMITRAAN PEMBELAJARAN 

Lingkungan Sekolah : Guru mata pelajaran lain (lintas disiplin ilmu) serta 
koperasi atau kantin sekolah sebagai sumber data harga. 
Lingkungan Luar Sekolah : Komunitas sekitar seperti pelaku UMKM yang 
dapat memberikan cerita singkat tentang menentukan harga, diskon, dan untung.  
Masyarakat : Melalui studi kasus dari media massa atau internet yang 
menunjukkan penerapan aritmatika sosial misalnya promo diskon dan cashback  
pada marketplace, berikan kenaikan harga bahan pokok, struk belanja yang 
memuat PPN, dan sebagainya. 
LINGKUNGAN PEMBELAJARAN 

Ruang Fisik :  Kelas yang fleksibel untuk diskusi kelompok dan presentasi serta 
area kantin dan koperasi sekolah untuk eksplorasi. 
Ruang Virtual : sumber bacaan online: jurnal, artikel, video dari sumber 
terpercaya. 
Budaya Belajar : Budaya bertanya <apa yang diketahui, ditanya, dan 
strateginya=, menghargai proses di mana jawaban salah dijadikan bahan 
perbaikan, serta mendorong kolaboratif dalam tim. 
PEMANFAATAN DIGITAL 

Powerpoint atau Canva 

PENGALAMAN BELAJAR 

Langkah-langkah 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan Awal 
Memahami  

(Berkesadaran, Bermakna, Menggembirakan) 
 1. Guru membuka 

pembelajaran 
dengan salam dan 
meminta salah satu 
Siswa memimpin 
doa. 

2. Guru mengecek 
kehadiran dan 
menanyakan 
kabar/perasaan 
Siswa. 

3. Guru mengajak 
siswa melakukan 
aktivitas singkat 
untuk 
menenangkan diri 
sebelum belajar. 

4. Guru 
menyampaikan 

1. Siswa menjawab 
salam dan berdoa 

2. Siswa 
menyampaikan 
kabar/perasaan 
secara singkat 

3. Siswa mengikuti 
arahan guru dan 
menyadari kondisi 
dirinya sebelum 
belajar. 

4. Siswa menyimak 
tujuan 
pembelajaran 

5. Siswa mengingat 
kembali materi 
yang sudah 
dipelajari berkaitan 

10 
menit 
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tujuan 
pembelajaran 

5. Guru memberikan 
apersepsi terkait 
materi yang sudah 
dipelajari 
sebelumnya dan 
mengaitkannya 
dengan materi yang 
akan dipelajari. 

6. Guru memberikan 
motivasi kepada 
siswa terkait 
manfaat materi 
yang akan 
dipelajari dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

7. Guru memberikan 
permainan singkat 
yang berkaitan 
dengan aritmatika 
sosial 
 

dengan materi yang 
akan dipelajari 

6. Siswa 
memperhatikan 
dengan seksama 
penjelasan dan 
motivasi yang 
diberikan oleh gutu 

7. Siswa mengikuti 
permainan dengan 
aktif dan semangat. 
 

Kegiatan Inti 
Sintak 1 

Orientasi Siswa 
pada masalah 

 

Memahami 
Bermakna 

1. Guru menyajikan 
masalah 
kontekstual sesuai 
topik pembelajaran. 

2. Guru membimbing 
Siswa 
mengidentifikasi 
informasi yang 
diketahui dan 
ditanyakan dalam 
masalah. 

3. Guru mengajukan 
pertanyaan 
pemantik untuk 
membangun rasa 
ingin tahu. 

4. Guru menegaskan 
bahwa masalah 
akan diselesaikan 
melalui diskusi dan 
penyelidikan 
kelompok. 

1. Siswa menyimak 
masalah 
kontekstual yang 
disajikan guru. 

2. Siswa menandai 
informasi penting, 
menuliskan hal 
yang diketahui dan 
ditanyakan. 

3. Siswa 
menyampaikan 
dugaan awal atau 
pendapat 
sementara. 

4. Siswa memahami 
masalah yang akan 
diselesaikan. 

50 
menit 
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Sintak 2 

Mengorganisasikan 
Siswa dalam 
belajar 
 

Memahami  
Berkesadaran 

1. Guru membagi 
Siswa ke dalam 
kelompok 
heterogen. 

2. Guru membagikan 
LKPD sesuai topik 
pertemuan. 

3. Guru menjelaskan 
aturan kerja 
kelompok dan 
pembagian peran 

1. Siswa duduk sesuai 
kelompok masing-
masing. 

2. Siswa menerima 
dan membaca 
petunjuk LKPD. 

3. Siswa membagi 
peran dalam 
kelompok secara 
adil dan mulai 
merencanakan 
strategi 
penyelesaian. 

Sintak 3 

Membimbing 
penyelidikan 
individu dan 
kelompok 

 

Mengaplikasi 
Bermakna dan 
Berkesadaran 

1. Guru membimbing 
Siswa 
menyelesaikan 
LKPD melalui 
pertanyaan 
pemandu. 

2. Guru berkeliling 
mengamati proses 
kerja kelompok 
dan memberi 
bantuan 
seperlunya. 

3. Guru mendorong 
Siswa memeriksa 
kembali kesesuaian 
rumus, proses, dan 
hasil perhitungan. 

4. Guru memberi 
penguatan kepada 
kelompok yang 
mulai menemukan 
strategi 
penyelesaian. 

1. Siswa 
mendiskusikan 
masalah dan 
menentukan 
langkah 
penyelesaian. 

2. Siswa bekerja sama 
menghitung, 
membandingkan, 
dan menuliskan 
jawaban. 

3. Siswa mengecek 
kembali jawaban 
dan memperbaiki 
kesalahan. 

4. Siswa menyusun 
kesimpulan 
sementara 
berdasarkan hasil 
diskusi. 

Sintak 4 

Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 

 

Mengaplikasi 
Bermakna dan 
Menggembirakan 

1. Guru meminta 
beberapa kelompok 
mempresentasikan 
hasil diskusi. 

2. Guru memberi 
kesempatan kepada 
kelompok lain 
untuk bertanya atau 
menanggapi. 

3. Guru memberikan 
apresiasi terhadap 

1. Perwakilan 
kelompok 
menyampaikan 
hasil dan alasan 
penyelesaian. 

2. Kelompok lain 
memberikan 
pertanyaan, 
tanggapan, atau 
perbandingan 
jawaban. 



135 
 

 
 

keberanian dan 
kerja sama Siswa. 

4. Guru meluruskan 
konsep yang 
kurang tepat dan 
menegaskan cara 
penyelesaian yang 
benar. 

3. Siswa memberikan 
apresiasi kepada 
kelompok yang 
tampil. 

4. Siswa mencatat 
perbaikan dan 
penguatan dari 
guru. 

Sintak 5 

Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 

 

Merefleksi 
Berkesadaran dan 
Bermakna 

1. Guru mengajak 
Siswa meninjau 
kembali proses 
penyelesaian 
masalah. 

2. Guru mengajukan 
pertanyaan reflektif 
tentang kesulitan, 
strategi, dan 
manfaat materi. 

3. Guru bersama 
Siswa 
menyimpulkan 
konsep utama 
sesuai topik 
pertemuan. 

1. Siswa 
menyampaikan 
langkah yang telah 
dilakukan. 

2. Siswa 
mengungkapkan 
pemahaman, 
kesulitan, dan 
manfaat materi. 

3. Siswa menuliskan 
kesimpulan 
pembelajaran. 

Kegiatan Penutup 

Merefleksi 
(berkesadaran, Bermakna, dan Menggembirakan) 

 1. Guru memberikan 
penguatan terhadap 
konsep yang telah 
dipelajari. 

2. Guru mengajak 
Siswa melakukan 
refleksi singkat, 
misalnya <hari ini 
saya paham…=, 
<saya masih 
bingung…=, 
<materi ini berguna 
untuk…=. 

3. Guru memberi 
apresiasi atas 
partisipasi dan 
kerja sama Siswa. 

4. Guru 
menyampaikan 
gambaran materi 

1. Siswa menyimak 
dan mencatat hal 
penting. 

2. Siswa menuliskan 
atau 
menyampaikan 
refleksi. 

3. Siswa menerima 
apresiasi dan 
memberi respons 
positif. 

4. Siswa menyimak 
informasi guru. 

5. Siswa berdoa dan 
menjawab salam. 

10 
menit 
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pertemuan 
berikutnya. 

5. Guru menutup 
pembelajaran 
dengan doa dan 
salam. 

ASESMEN 

1. Asesmen Diagnostik 

a. Non Kognitif 
Asesmen non kognitif meliputi beberapa hal yang berhubungan dengan 

psikologi, sosial emosi siswa, aktivitas belajar di rumah, situasi dan 

kondisi keluarga, latar belakang pergaulan siswa, gaya belajar, karakter, 

bakat serta minat siswa. Berikut adalah beberapa pertanyaan yang bisa 

diajukan oleh guru kepada siswa. 

• Bagaimana perasaanmu hari ini sebelum memulai pembelajaran? 

• Apa yang membuatmu bersemangat untuk belajar hari ini? 

• Apakah ada hal yang sedang mengganggu konsentrasimu saat belajar? 

Jelaskan. 

• Kapan waktu favoritmu untuk belajar di rumah? Mengapa? 

• Apa yang biasanya kamu lakukan sebelum mulai belajar agar lebih 

fokus? 

• Apakah kamu lebih suka belajar sendiri atau bersama teman? 

Mengapa? 

• Jika kamu menghadapi tugas yang sulit, bagaimana cara kamu 

menyelesaikannya? 

• Kegiatan apa yang paling kamu nikmati di luar sekolah? 

• Jika kamu merasa bosan saat belajar, apa yang biasanya kamu lakukan 

untuk mengatasinya? 

• Jika kamu bisa meminta bantuan siapa pun dalam belajar, siapa yang 

ingin kamu ajak dan mengapa? 

b. Kognitif 

Asesmen kognitif meliputi beberapa hal yang berhubungan dengan 

kemampuan dasar yang dimiliki siswa untuk merancang pembelajaran 
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yang sesuai dengan kompetensi rata-rata siswa. Berikut adalah beberapa 

pertanyaan yang bisa diajukan oleh guru kepada siswa. 

• Kenapa perlu mempelajari aritmatika sosial? 

• Kapan kita dapat menggunakan konsep aritmatika sosial dalam 

kehidupan sehari-hari? 

2. Asesmen Sumatif 
❖ Tes tulis (post-test)  

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

Kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik dengan 

capaian tinggi agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara 

optimal. 

2. Remedial 
Kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada Siswa yang membutuhkan 

bimbingan untuk memahami materi atau sebagai pembelajaran ulang. 

 

 

 

Mengetahui Singaraja, 23 Februari 2026   

Guru Matematika Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

Komang Widyarthini, S.Pd. Ni Wayan Emalia Triana 

NIP 199909012024212018 NIM 2213011010 
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Lampiran 15 LKPD Kelas Eksperimen 
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Lampiran 16 Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun Ni Wayan Emalia Triana 

Sekolah  SMP Negeri 4 Singaraja 

Materi Aritmatika Sosial 
Tahun Ajaran 2025/2026 

Fase/Kelas D/VII 
Semester Genap 

Alokasi Waktu 2 x 35 menit (8 pertemuan) 
IDENTIFIKASI 

KESIAPAN PESERTA DIDIK 

Peserta didik memiliki kesiapan belajar yang beragam, yang terlihat dari hasil 
asesmen awal terhadap penguasaan konsep matematika dasar seperti operasi 
bilangan, pecahan, desimal, dan persentase. Peserta didik juga memiliki latar 
belakang pengalaman yang berbeda dalam kegiatan jual beli dan pengelolaan 
uang di kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran dirancang untuk 
mengakomodasi perbedaan gaya dan kebutuhan belajar melalui aktivitas yang 
kontekstual, kolaboratif, dan bermakna agar peserta didik dapat terlibat aktif dan 
mengaitkan konsep aritmatika sosial dengan pengalaman nyata. 
MATERI PELAJARAN 

Materi pelajaran pada pembelajaran ini berkaitan dengan Aritmatika Sosial yang 
meliputi nilai keseluruhan dan nilai sebagian, harga beli dan harga jual, untung 
dan rugi, persentase untung dan rugi, diskon, bruto3netto3tara, bunga tunggal, 
serta pajak sederhana. Materi ini bersifat kontekstual dan aplikatif, sehingga 
relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Pembelajaran menekankan 
pemahaman konsep, keterampilan berhitung, serta penalaran dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual secara sistematis dan bertanggung jawab. 
DIMENSI PROFIL LULUSAN 

    Keimanan & Ketakwaan     Kewargaan 

    Penalaran Kritis      Kemandirian 

✔ Kolaborasi ✔ Kreativitas 

    Kesehatan     Komunikasi  
 

DESAIN PEMBELAJARAN 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase D, murid memiliki kemampuan membaca, menulis, dan 
membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional, bilangan desimal, bilangan 
berpangkat bulat dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah; menerapkan operasi 
aritmatika pada bilangan real, dan memberikan estimasi/perkiraan dalam 

✔ 
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menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan dengan literasi finansial). Murid 
dapat menggunakan rasio (skala, proporsi, dan laju perubahan) dalam 
penyelesaian masalah. 
LINTAS DISIPLIN ILMU 

IPS/ekonomi sederhana tentang kegiatan jual beli, PPKn tentang tanggung jawab 
dan kejujuran, Bahasa Indonesia tentang memahami informasi dalam soal cerita. 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Tujuan Pembelajaran 

1 4. Peserta didik dapat menjelaskan konsep nilai 
keseluruhan dan nilai sebagian dalam masalah 
kontekstual 

5. Peserta didik dapat menghitung nilai keseluruhan atau 
nilai sebagian dalam masalah kontekstual 

6. Peserta didik dapat menganalisis hubungan nilai 
keseluruhan dan nilai sebagian dalam masalah 
kontekstual 

2 4. Peserta didik dapat menjelaskan konsep harga beli dan 
harga jual dalam masalah kontekstual 

5. Peserta didik dapat menghitung harga beli atau harga jual 
dalam masalah kontekstual 

6. Peserta didik dapat menganalisis perbedaan harga beli 
dan harga jual dalam masalah kontekstual 

3 4. Peserta didik dapat menjelaskan konsep untung dan rugi 
dalam masalah kontekstual 

5. Peserta didik dapat menghitung besar untung atau rugi 
dalam masalah kontekstual 

6. Peserta didik dapat menganalisis kondisi untung atau 
rugi dalam masalah kontekstual 

4 4. Peserta didik dapat menjelaskan konsep persentase 
untung dan rugi dalam masalah kontekstual 

5. Peserta didik dapat menghitung persentase untung atau 
rugi dalam masalah kontekstual 

6. Peserta didik dapat menganalisis perbandingan 
persentase untung dan rugi dalam masalah kontekstual 

5 4. Peserta didik dapat menjelaskan konsep diskon dalam 
masalah kontekstual 

5. Peserta didik dapat menghitung harga setelah diskon 
dalam masalah kontekstual 

6. Peserta didik dapat menganalisis keuntungan pembelian 
dengan diskon dalam masalah kontekstual 

6 4. Peserta didik dapat menjelaskan konsep bruto, netto, dan 
tara dalam masalah kontekstual 

5. Peserta didik dapat menghitung salah satu komponen 
bruto, netto, atau tara dalam masalah kontekstual 

6. Peserta didik dapat menganalisis hubungan bruto, netto, 
dan tara dalam masalah kontekstual 
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7 4. Peserta didik dapat menjelaskan konsep bunga tunggal 
dalam masalah kontekstual 

5. Peserta didik dapat menghitung bunga atau jumlah akhir 
tabungan dalam masalah kontekstual 

6. Peserta didik dapat menganalisis pengaruh waktu 
terhadap bunga dalam masalah kontekstual 

8 4. Peserta didik dapat menjelaskan perbedaan PPN dan PPh 
dalam masalah kontekstual 

5. Peserta didik dapat menghitung besar PPN dan PPh 
dalam masalah kontekstual 

6. Peserta didik dapat menganalisis perbedaan penerapan 
PPN dan PPh dalam masalah kontekstual 

 

TOPIK PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 : Nilai Keseluruhan dan Nilai Sebagian 

Pertemuan 2 : Harga Beli dan Harga Jual 
Pertemuan 3 : Untung dan Rugi 
Pertemuan 4 : Persentase Untung dan Rugi 
Pertemuan 5 : Diskon atau Rabat 
Pertemuan 6 : Bruto, Netto, dan Tara 

Pertemuan 7 : Bunga Tunggal 
Pertemuan 8 : Pajak (PPN dan PPh) 
PERTANYAAN PEMANTIK 

Pertemuan 1  <Kalau kalian hanya membeli sebagian dari isi satu paket 
barang, apakah kalian harus membayar harga seluruh paket 
atau hanya sebagian? Bagaimana cara menentukannya?= 

Pertemuan 2 <Menurut kalian, apakah harga jual suatu barang selalu lebih 
besar dari harga belinya? Mengapa bisa berbeda?= 

Pertemuan 3 <Jika dua pedagang menjual barang dengan harga yang sama, 
apakah keduanya pasti mendapatkan keuntungan yang sama?= 

Pertemuan 4 <Jika dua orang mendapat keuntungan yang sama besar 
(misalnya Rp10.000), apakah usaha mereka sama-sama lebih 
berhasil?= 

Pertemuan 5 <Diskon besar selalu berarti kita mendapatkan harga yang 
paling murah, apakah itu selalu benar?= 

Pertemuan 6 <Saat membeli beras atau gula dalam kemasan, apakah berat 
yang tertera selalu benar-benar berat isi barangnya?= 

Pertemuan 7 <Jika kalian menabung dengan jumlah yang sama di dua 
tempat berbeda, apakah uang kalian akan bertambah dengan 
cara yang sama?= 

Pertemuan 8 <Saat membeli makanan di restoran, apakah harga yang kita 
bayar selalu sama dengan harga yang tertera pada menu?= 

PRAKTIK PEDAGOGIS 

Model Pembelajaran : kooperatif  
Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok dan presentasi 
KEMITRAAN PEMBELAJARAN 

Lingkungan Sekolah : Guru mata pelajaran lain (lintas disiplin ilmu) serta 
koperasi atau kantin sekolah sebagai sumber data harga. 
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Lingkungan Luar Sekolah : Komunitas sekitar seperti pelaku UMKM yang 
dapat memberikan cerita singkat tentang menentukan harga, diskon, dan untung.  
Masyarakat : Melalui studi kasus dari media massa atau internet yang 
menunjukkan penerapan aritmatika sosial misalnya promo diskon dan cashback  
pada marketplace, berikan kenaikan harga bahan pokok, struk belanja yang 
memuat PPN, dan sebagainya. 
LINGKUNGAN PEMBELAJARAN 

Ruang Fisik :  Kelas yang fleksibel untuk diskusi kelompok dan presentasi serta 
area kantin dan koperasi sekolah untuk eksplorasi. 
Ruang Virtual : sumber bacaan online: jurnal, artikel, video dari sumber 
terpercaya. 
Budaya Belajar : Budaya bertanya <apa yang diketahui, ditanya, dan 
strateginya=, menghargai proses di mana jawaban salah dijadikan bahan 
perbaikan, serta mendorong kolaboratif dalam tim. 
PEMANFAATAN DIGITAL 

Powerpoint atau Canva 

PENGALAMAN BELAJAR 

Langkah-langkah 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokas
i 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan Awal 
Menyampaikan 
tujuan dan 
memotivasi 

1. Guru memberi 
salam, mengecek 
kehadiran, dan 
menanyakan 
kesiapan belajar 
peserta didik.  

2. Guru 
menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
sesuai topik 
aritmatika sosial 
(misalnya nilai 
keseluruhan, 
untung rugi, 
diskon, dll).  

3. Guru mengaitkan 
materi dengan 
kehidupan sehari-
hari (belanja, jual 
beli, kantin, dll).  

4. Guru mengajukan 
pertanyaan 
pemantik  

5. Guru memotivasi 
siswa dengan 
menjelaskan 

1. Siswa menjawab 
salam dan 
mengikuti doa.  

2. Siswa 
menyampaikan 
kondisi dan 
menyiapkan diri 
untuk belajar.  

3. Siswa menyimak 
tujuan 
pembelajaran.  

4. Siswa merespons 
pertanyaan 
pemantik 
berdasarkan 
pengalaman 
sehari-hari. 

10 
menit 
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manfaat materi 
dalam kehidupan 
nyata (mengelola 
uang, berbelanja, 
dll). 

Kegiatan Inti 
Menyajikan 
informasi 

1. Guru 
menyampaikan 
konsep dasar 
sesuai topik 
aritmatika sosial 
secara kontekstual 
(misalnya melalui 
contoh jual beli di 
kantin/sehari-
hari).  

2. Guru memberikan 
contoh soal yang 
berkaitan dengan 
kehidupan nyata.  

3. Guru mengajak 
siswa memahami 
makna konsep, 
bukan hanya 
rumus. 

1. Siswa menyimak 
penjelasan guru.  

2. Siswa mengamati 
contoh soal dan 
mencoba 
memahami 
konsep.  

3. Siswa mengajukan 
pertanyaan jika 
belum memahami. 

50 
menit 

Mengorganisasika
n siswa ke dalam 
kelompok 

4. Guru membagi 
Siswa ke dalam 
kelompok 
heterogen. 

5. Guru menyajikan 
pertanyaan sesuai 
topik pertemuan. 

6. Guru menjelaskan 
aturan kerja 
kelompok dan 
pembagian peran 

4. Siswa duduk 
sesuai kelompok 
masing-masing. 

5. Siswa menerima 
dan membaca 
pertanyaan. 

6. Siswa membagi 
peran dalam 
kelompok secara 
adil dan mulai 
merencanakan 
strategi 
penyelesaian. 

Membimbing 
kelompok 

5. Guru 
membimbing 
Siswa 
menyelesaikan 
soal melalui 
pertanyaan 
pemandu. 

6. Guru berkeliling 
mengamati proses 
kerja kelompok 

5. Siswa 
mendiskusikan 
masalah dan 
menentukan 
langkah 
penyelesaian. 

6. Siswa bekerja 
sama menghitung, 
membandingkan, 
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dan memberi 
bantuan 
seperlunya. 

7. Guru mendorong 
Siswa memeriksa 
kembali 
kesesuaian rumus, 
proses, dan hasil 
perhitungan. 
 

dan menuliskan 
jawaban. 

7. Siswa mengecek 
kembali jawaban 
dan memperbaiki 
kesalahan. 
 

Evaluasi hasil 
belajar 

5. Guru meminta 
beberapa 
kelompok 
mempresentasika
n hasil diskusi. 

6. Guru memberi 
kesempatan 
kepada kelompok 
lain untuk 
bertanya atau 
menanggapi. 

7. Guru memberikan 
apresiasi terhadap 
keberanian dan 
kerja sama Siswa. 

8. Guru meluruskan 
konsep yang 
kurang tepat dan 
menegaskan cara 
penyelesaian yang 
benar. 

5. Perwakilan 
kelompok 
menyampaikan 
hasil dan alasan 
penyelesaian. 

6. Kelompok lain 
memberikan 
pertanyaan, 
tanggapan, atau 
perbandingan 
jawaban. 

7. Siswa memberikan 
apresiasi kepada 
kelompok yang 
tampil. 

8. Siswa mencatat 
perbaikan dan 
penguatan dari 
guru. 

Kegiatan Penutup 

Memberikan 
Penghargaan 

1. Guru memberikan 
penguatan 
terhadap konsep 
yang telah 
dipelajari. 

2. Guru mengajak 
Siswa melakukan 
refleksi singkat, 
misalnya <hari ini 
saya paham…=, 
<saya masih 
bingung…=, 
<materi ini 
berguna untuk…=. 

3. Guru memberi 
apresiasi atas 

1. Siswa menyimak 
dan mencatat hal 
penting. 

2. Siswa menuliskan 
atau 
menyampaikan 
refleksi. 

3. Siswa menerima 
apresiasi dan 
memberi respons 
positif. 

4. Siswa menyimak 
informasi guru. 

5. Siswa berdoa dan 
menjawab salam. 

10 
menit 
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partisipasi dan 
kerja sama Siswa. 

4. Guru 
menyampaikan 
gambaran materi 
pertemuan 
berikutnya. 

5. Guru menutup 
pembelajaran 
dengan doa dan 
salam. 

ASESMEN 

1. Asesmen Diagnostik 

a. Non Kognitif 
Asesmen non kognitif meliputi beberapa hal yang berhubungan dengan 

psikologi, sosial emosi siswa, aktivitas belajar di rumah, situasi dan 

kondisi keluarga, latar belakang pergaulan siswa, gaya belajar, karakter, 

bakat serta minat siswa. Berikut adalah beberapa pertanyaan yang bisa 

diajukan oleh guru kepada siswa. 

• Bagaimana perasaanmu hari ini sebelum memulai pembelajaran? 

• Apa yang membuatmu bersemangat untuk belajar hari ini? 

• Apakah ada hal yang sedang mengganggu konsentrasimu saat belajar? 

Jelaskan. 

• Kapan waktu favoritmu untuk belajar di rumah? Mengapa? 

• Apa yang biasanya kamu lakukan sebelum mulai belajar agar lebih 

fokus? 

• Apakah kamu lebih suka belajar sendiri atau bersama teman? 

Mengapa? 

• Jika kamu menghadapi tugas yang sulit, bagaimana cara kamu 

menyelesaikannya? 

• Kegiatan apa yang paling kamu nikmati di luar sekolah? 

• Jika kamu merasa bosan saat belajar, apa yang biasanya kamu lakukan 

untuk mengatasinya? 

• Jika kamu bisa meminta bantuan siapa pun dalam belajar, siapa yang 

ingin kamu ajak dan mengapa? 
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b. Kognitif 
Asesmen kognitif meliputi beberapa hal yang berhubungan dengan 

kemampuan dasar yang dimiliki siswa untuk merancang pembelajaran 

yang sesuai dengan kompetensi rata-rata siswa. Berikut adalah beberapa 

pertanyaan yang bisa diajukan oleh guru kepada siswa. 

• Kenapa perlu mempelajari aritmatika sosial? 

• Kapan kita dapat menggunakan konsep aritmatika sosial dalam 

kehidupan sehari-hari? 

2. Asesmen Sumatif 

❖ Tes tulis (post-test)  

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

3. Pengayaan 

Kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik dengan 

capaian tinggi agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara 

optimal. 

4. Remedial 
Kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada Siswa yang membutuhkan 

bimbingan untuk memahami materi atau sebagai pembelajaran ulang. 

 

 

Mengetahui Singaraja, 23 Februari 2026   

Guru Matematika Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

Komang Widyarthini, S.Pd. Ni Wayan Emalia Triana 

NIP 199909012024212018 NIM 2213011010 
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Lampiran 17 Kisi-kisi Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa 

KISI-KISI SOAL POST-TEST  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 4 Singaraja 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Aritmatika Sosial 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

Jumlah Soal  : 6 

Bentuk Tes  : Uraian 

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator 1  : Memahami Masalah 

Indikator 2  : Merencanakan Pemecahan Masalah 

Indikator 3  : Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 

 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator Soal 

Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Bentuk 
Soal 

Nomor 
Soal 

1 2 3 

Menghitung 
nilai 
keseluruhan, 
nilai sebagian, 
harga jual dan 
harga beli. 

Disajikan data bahan-
bahan untuk membuat 
kue kering beserta 
harganya. Siswa dapat 
menghitung total biaya 
pembelian bahan serta 
menentukan harga jual 
per bungkus kue agar 
memperoleh 
keuntungan yang 
diinginkan. 

   Uraian 1 
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Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator Soal 

Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Bentuk 
Soal 

Nomor 
Soal 

1 2 3 

Menghitung 
keuntungan, 
kerugian, 
persentase 
untung dan 
persentase 
rugi. 

Disajikan masalah 
tentang pedagang jeruk 
yang menjual barang 
dengan harga berbeda 
serta sebagian barang 
rusak. Siswa dapat 
menentukan total 
pendapatan, 
mengidentifikasi 
keuntungan atau 
kerugian, serta 
menghitung persentase 
keuntungan atau 
kerugian berdasarkan 
modal yang 
dikeluarkan. 

   Uraian 2 

Menganalisis 
dan 
menyelesaikan 
permasalahan 
yang berkaitan 
dengan diskon. 

Disajikan masalah 
tentang pembelian 
beberapa barang 
dengan potongan harga 
berbeda. Siswa dapat 
menghitung harga 
setelah diskon, 
menganalisis beberapa 
kemungkinan 
pembelian, serta 
menentukan pilihan 
yang paling 
menguntungkan 
berdasarkan jumlah 
uang yang dimiliki. 

   Uraian 3 

Menganalisis 
dan 
menyelesaikan 
permasalahan 
yang berkaitan 

Disajikan masalah 
tentang pembelian 
beras dalam beberapa 
karung yang 
mencantumkan bruto 

   Uraian 4 



177 
 

 
 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator Soal 

Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Bentuk 
Soal 

Nomor 
Soal 

1 2 3 

dengan bruto, 
netto dan tara. 

dan tara serta 
mengalami penyusutan 
selama pengangkutan. 
Siswa dapat 
menentukan berat 
netto, menghitung 
penyusutan berat 
beras, menentukan 
berat beras yang dapat 
dijual, serta 
menghitung 
keuntungan dari 
penjualan beras 
tersebut. 

Menganalisis 
dan 
menyelesaikan 
permasalahan 
yang berkaitan 
dengan bunga 
tunggal. 

Disajikan masalah 
tentang seseorang yang 
meminjam modal 
usaha di beberapa 
koperasi dengan skema 
bunga yang berbeda. 
Siswa dapat 
menghitung besar 
bunga pada masing-
masing koperasi dan 
menentukan koperasi 
yang paling 
menguntungkan. 

   Uraian 5 

Mengevaluasi 
permasalahan 
yang berkaitan 
dengan pajak 
(PPN dan 
PPh). 

Disajikan masalah 
tentang pendapatan 
sebuah toko yang 
dikenai PPN, biaya 
operasional, dan PPh. 
Siswa dapat 
menghitung 
penghasilan bersih 
serta mengevaluasi 

   Uraian 6 
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Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator Soal 

Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Bentuk 
Soal 

Nomor 
Soal 

1 2 3 

apakah target 
penghasilan yang 
ditetapkan tercapai 
atau tidak. 
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Lampiran 18 Soal Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

SOAL POST-TEST  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 4 Singaraja 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pembelajaran  : Aritmatika Sosial 

Kelas/Semester  : VII/Genap 

Tahun Pelajaran  : 2025/2026 

Alokasi Waktu   : 70 Menit 

Petunjuk:  

1. Tuliskan nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawaban Anda! 

2. Bacalah soal dengan baik dan teliti, jika terdapat soal yang belum jelas 

tanyakan kepada guru! 

3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap paling mudah!  

4. Periksalah kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan! 

Kerjakan soal berikut dengan cermat! 

1. Pada kegiatan bazar sekolah, kelompok Sherli membuat 60 bungkus kue 

kering untuk dijual kepada pengunjung. Untuk membuat kue tersebut 

mereka membeli bahan sebagai berikut: tepung sebanyak 5 kg dengan harga 

Rp10.000 per kg, gula 3 kg dengan harga Rp12.000 per kg, mentega 2 kg 

dengan harga Rp20.000 per kg, serta kemasan plastik dengan harga 

Rp40.000. Kelompok Sherli ingin memperoleh keuntungan sebesar 

Rp74.000 dari penjualan seluruh kue tersebut. Berdasarkan informasi 

tersebut, hitunglah total biaya pembuatan kue dan tentukan harga jual setiap 

bungkus kue agar keuntungan yang diinginkan tercapai. 

2. Pak Wayan adalah seorang pedagang buah yang berjualan di pasar 

tradisional. Suatu hari ia membeli 60 keranjang jeruk dari petani dengan 

harga total Rp900.000 untuk dijual kembali di pasar. Pada hari pertama 

berjualan, jeruk yang dibawanya cukup diminati pembeli sehingga 30 
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keranjang berhasil terjual dengan harga Rp20.000 per keranjang. Menjelang 

siang hari pembeli mulai berkurang sehingga Pak Wayan menurunkan harga 

jual menjadi Rp19.500 per keranjang, dan 20 keranjang jeruk berhasil 

terjual dengan harga tersebut. Namun karena penyimpanan yang kurang 

baik, 10 keranjang jeruk sisanya menjadi busuk dan tidak dapat dijual. 

Berdasarkan informasi tersebut, tentukan apakah Pak Wayan mengalami 

keuntungan atau kerugian, serta hitung besar keuntungan dan persentasenya 

terhadap modal. 

3. Pandu sedang berbelanja perlengkapan olahraga di sebuah toko yang sedang 

mengadakan promo akhir bulan. Di toko tersebut sepatu olahraga dijual 

dengan harga Rp300.000 dan mendapatkan diskon 20%, tas olahraga dijual 

dengan harga Rp200.000 dengan diskon 15%, sedangkan topi olahraga 

dijual dengan harga Rp120.000 dengan diskon 25%. Pandu membawa uang 

sebesar Rp350.000 dan ingin membeli dua jenis barang yang berbeda. Ia 

ingin memilih barang yang memberikan potongan harga terbesar tetapi tetap 

sesuai dengan uang yang dimilikinya.Tentukan barang apa saja yang dapat 

dibeli Pandu serta pilihan yang paling menguntungkan baginya. 

4. Pak Krisna adalah seorang pedagang beras di pasar tradisional. Suatu hari 

ia membeli 10 karung beras dari pemasok untuk dijual kembali di tokonya. 

Pada setiap karung tertera keterangan bruto 50 kg, sedangkan tara sebesar 

10% dari berat bruto. Harga beras dari pemasok adalah Rp12.000 per 

kilogram berdasarkan berat netto. Setelah sampai di toko, Pak Krisna 

menimbang kembali beras tersebut dan menemukan bahwa selama proses 

pengangkutan terjadi penyusutan sebesar 10% dari berat netto setiap 

karung. Beras yang masih tersisa kemudian dijual kembali oleh Pak Krisna 

dengan harga Rp14.000 per kilogram. Tentukan berat beras yang dapat 

dijual Pak Krisna serta keuntungan yang diperoleh dari penjualan tersebut. 

5. Okta ingin memulai usaha kecil menjual minuman di depan rumahnya, 

tetapi ia membutuhkan tambahan modal sebesar Rp5.000.000. Untuk 

mendapatkan modal tersebut, Okta mencari informasi dari beberapa 

koperasi yang menawarkan pinjaman dengan syarat berbeda. Koperasi A 

memberikan bunga 10% per tahun, koperasi B memberikan bunga 1% setiap 
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bulan, sedangkan koperasi C menetapkan bunga tetap sebesar Rp650.000 

untuk satu tahun peminjaman. Okta berencana meminjam uang tersebut 

selama dua tahun. Tentukan besar bunga pada masing-masing koperasi dan 

tentukan koperasi yang paling menguntungkan untuk dipilih. 

6. Toko elektronik  <Abadi Jaya= ingin menghitung keuntungan bersih 

usahanya dalam satu bulan dengan alur sebagai berikut: 

1) Modal Belanja: Pemilik membeli stok barang seharga 

Rp60.000.000. Karena membeli barang tersebut, pemilik harus 

membayar PPN sebesar 10% dari harga beli. 

2) Biaya Toko: Selain modal belanja, toko mengeluarkan biaya 

operasional sebesar Rp14.000.000. 

3) Pendapatan: Dalam satu bulan, semua barang terjual dengan total 

pendapatan Rp100.000.000. 

4) Pajak Penghasilan: Sisa uang setelah dikurangi Modal (termasuk 

PPN) dan Biaya Toko disebut sebagai penghasilan bersih. Dari 

penghasilan bersih tersebut, pemilik masih harus membayar PPh 

sebesar 5%. 

Pemilik menargetkan penghasilan bersih minimal Rp15.000.000 agar bisnis 

tidak bangkrut. Evaluasilah apakah target tersebut tercapai atau pemilik 

harus menaikkan harga jual barang agar target tercapai! 
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Lampiran 19 Rubrik Penskoran Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa 

RUBRIK PENSKORAN SOAL POST-TEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 

Penilaian 
Skor 

1 Diketahui: 

• Tepung 5 kg × Rp10.000/kg = Rp50.000 

• Gula 3 kg × Rp12.000/kg = Rp36.000 

• Mentega 2 kg × Rp20.000/kg = Rp40.000 

• Kemasan plastik = Rp40.000 

• Jumlah kue = 60 bungkus 

• Keuntungan yang diinginkan = Rp74.000 

Ditanya: 

Berapa total biaya pembuatan kue dan berapa 

harga jual setiap bungkus kue? 

Memahami 

Masalah 

2 

• Menghitung total biaya bahan 

Total biaya bahan = biaya tepung + biaya 

gula + biaya mentega + biaya kemasan 

• Menghitung harga jual total 

Harga jual total = total biaya produksi + 

keuntungan yang diinginkan 

• Menentukan harga jual per bungkus 

Harga jual per bungkus = harga jual total ÷ 

jumlah kue 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

3 

Total biaya bahan =  ýĂ50.000 +  ýĂ36.000 +  ýĂ40.000 +  ýĂ40.000 =  ýĂ166.000 

Harga jual total 

= Rp166.000 + Rp74.000 

= Rp240.000 

Melaksanakan 

Rencana 

Pemecahan 

Masalah 

5 
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No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

Harga jual per bungkus 

= Rp240.000 ÷ 60 

= Rp4.000 

Jadi, total biaya pembuatan kue adalah 

Rp166.000 dan harga jual setiap bungkus kue 

sebesar Rp4.000 agar keuntungan yang 

diinginkan tercapai. 

2 Diketahui: 

• Modal membeli jeruk = Rp900.000 

• 30 keranjang terjual Rp20.000/keranjang 

• 20 keranjang terjual Rp19.500/keranjang 

• 10 keranjang rusak 

Ditanya: 

Apakah Pak Wayan mengalami untung atau rugi 

serta berapa persentasenya? 

Memahami 

Masalah 

2 

• Menghitung pendapatan dari penjualan 

pertama 

Pendapatan = jumlah barang terjual × harga 

jual 

• Menghitung pendapatan dari penjualan 

kedua 

• Menghitung total pendapatan 

Total pendapatan = pendapatan pertama + 

pendapatan kedua 

• Menghitung keuntungan atau kerugian 

Keuntungan = harga jual 2 harga beli 

Apabila harga jual lebih besar dari harga 

beli maka pedagang mengalami 

keuntungan, dan apabila harga jual lebih 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

3 
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No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

kecil dari harga beli maka pedagang 

mengalami kerugian. 

• Menghitung persentase keuntungan atau 

kerugian 

Persentase keuntungan = 
��ýþ�ý�ÿ�ýÿ ���ÿ × 100% 

Persentase kerugian = 
�þýÿ�ÿ�ýÿ ���ÿ ×  100% 

Pendapatan pertama 

= 30 × Rp20.000 

= Rp600.000 

Pendapatan kedua 

= 20 × Rp19.500 

= Rp390.000 

Total pendapatan 

= Rp600.000 + Rp390.000 

= Rp990.000 

Keuntungan 

= Rp990.000 2 Rp900.000 

= Rp90.000 

Persentase keuntungan 

= 
��90.000��900.000  ×  100% 

= 10%  

Pendapatan lebih besar dari modal sehingga Pak 

Wayan mengalami keuntungan. 

Jadi, Pak Wayan memperoleh keuntungan 

sebesar Rp90.000 dengan persentase 

keuntungan 10%. 

Melaksanakan 

Rencana 

Pemecahan 

Masalah 

5 

3 Diketahui: 

• Sepatu Rp300.000 diskon 20% 

Memahami 

Masalah 

2 
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No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

• Tas Rp200.000 diskon 15% 

• Topi Rp120.000 diskon 25% 

• Uang Pandu Rp350.000 

Ditanya: 

Barang apa saja yang dapat dibeli Pandu dan 

pilihan mana yang paling menguntungkan. 

• Menghitung diskon setiap barang 

Diskon = persentase diskon × harga barang 

• Menentukan harga setelah diskon 

Harga setelah diskon = harga awal 2 diskon 

• Menentukan kombinasi barang yang dapat 

dibeli 

Total harga = harga barang 1 + harga barang 

2 

• Membandingkan potongan harga untuk 

menentukan pilihan paling menguntungkan. 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

3 

Sepatu 

Diskon = 20% × Rp300.000 = Rp60.000 

Harga setelah diskon = Rp240.000 

Tas 

Diskon = 15% × Rp200.000 = Rp30.000 

Harga setelah diskon = Rp170.000 

Topi 

Diskon = 25% × Rp120.000 = Rp30.000 

Harga setelah diskon = Rp90.000 

Kombinasi pembelian 

• Sepatu + topi = Rp240.000 + Rp90.000 = 

Rp330.000 

• Tas + topi = Rp170.000 + Rp90.000 = 

Rp260.000 

Melaksanakan 

Rencana 

Pemecahan 

Masalah 

5 
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No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

• Sepatu + tas = Rp 240.000 + Rp 170.000 = 

Rp 410.000 (Tidak memenuhi) 

Potongan harga setiap barang: 

• Sepatu = Rp60.000 

• Tas = Rp30.000 

• Topi = Rp30.000 

Potongan harga kombinasi pembelian: 

• Sepatu + topi = Rp60.000 + Rp30.000 = 

Rp90.000 

• Tas + topi = Rp30.000 + Rp30.000 = 

Rp60.000 

Meskipun kedua kombinasi tersebut masih 

berada dalam batas uang yang dimiliki Pandu, 

potongan harga terbesar diperoleh dari 

pembelian sepatu dan topi. 

Jadi, barang yang paling menguntungkan untuk 

dibeli Pandu adalah sepatu dan topi karena 

memberikan potongan harga paling besar dan 

masih sesuai dengan uang yang dimilikinya. 

4 Diketahui: 

• Bruto = 50 kg 

• Tara = 10% dari bruto 

• Penyusutan = 10% dari netto 

• Jumlah karung = 10 

• Harga beli = Rp12.000/kg 

• Harga jual = Rp14.000/kg 

Ditanya: 

Berat beras yang dapat dijual dan keuntungan 

yang diperoleh. 

Memahami 

Masalah 

2 
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No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

• Menentukan berat kotor (Bruto) total 

Bruto total = jumlah karung × berat bruto 

per karung 

• Menghitung tara 

Tara = bruto × persentase tara 

• Menentukan berat bersih (Netto) 

Netto = bruto 2 tara 

• Menghitung penyusutan berat 

Penyusutan = netto × persentase 

penyusutan 

• Menentukan berat beras yang dapat dijual 

Berat jual = netto 2 penyusutan 

• Menghitung harga beli dan pendapatan 

penjualan untuk menentukan keuntungan. 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

3 

Tara 

= %tara × bruto 

= 10% × 50 

= 5 kg 

Netto 

= bruto - tara 

= 50 2 5 

= 45 kg 

Penyusutan terhadap netto 

= 10% × 45 

= 4,5 kg 

Berat jual per karung setelah penyusutan 

= netto - penyusutan 

= 45 3 4,5 = 40,5 kg 

Melaksanakan 

Rencana 

Pemecahan 

Masalah 

5 
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No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

Total berat jual 

= 10 karung × 40,5 kg 

= 405 kg 

Modal pembelian awal berdasarkan netto 

= 45kg (netto) × 10 karung × Rp12.000 

= Rp5.400.000 

Pendapatan penjualan dengan berat karung 

setelah penyusutan 

= 405 kg × Rp14.000 

= Rp5.670.000 

Keuntungan 

= pendapatan penjualan - modal 

= Rp5.670.000 2 Rp5.400.000 

= Rp270.000 

Pendapatan lebih besar dari modal sehingga Pak 

Krisna memperoleh keuntungan. 

Jadi, berat beras yang dapat dijual Pak Krisna 

adalah 405 kg dan keuntungan yang diperoleh 

dari penjualan beras tersebut sebesar 

Rp270.000. 

5 Diketahui: 

• Modal pinjaman = Rp5.000.000 

• Lama pinjaman = 2 tahun 

• Koperasi A bunga 10% per tahun 

• Koperasi B bunga 1% per bulan 

• Koperasi C bunga tetap Rp650.000 per 

tahun 

Memahami 

Masalah 

2 
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No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

Ditanya: 

Bunga pada masing-masing koperasi dan 

koperasi yang paling menguntungkan. 

• Menghitung bunga tunggal 

Bunga = modal × persentase bunga × 

waktu 

• Menghitung total bunga pada masing-

masing koperasi selama dua tahun. 

• Membandingkan besar bunga untuk 

menentukan pilihan yang paling 

menguntungkan. 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

3 

Koperasi A 

Bunga = 10% × Rp5.000.000 × 2 

= Rp1.000.000 

Koperasi B 

Bunga = 1% × 24 bulan × Rp5.000.000 

= Rp1.200.000 

Koperasi C 

Bunga = Rp650.000 × 2 

= Rp1.300.000  

Bunga terkecil adalah pada Koperasi A. 

Jadi, koperasi yang paling menguntungkan 

untuk dipilih Okta adalah Koperasi A karena 

bunga yang harus dibayar paling kecil. 

Melaksanakan 

Rencana 

Pemecahan 

Masalah 

5 

6 Diketahui: 

• Pendapatan penjualan = Rp100.000.000 

• Harga beli/modal = Rp60.000.000 

• PPN = 10% 

• Biaya operasional = Rp14.000.000 

Memahami 

Masalah 

2 
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No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

• PPh = 5% dari penghasilan bersih 

• Target penghasilan = Rp15.000.000 

Ditanya: 

Apakah target penghasilan tercapai. 

• Menghitung PPN 

PPN = persentase PPN × harga beli 

• Menghitung total modal belanja yang 

dikenai PPN 

Harga bayar = harga awal + besar PPN 

• Menghitung penghasilan bersih sebelum 

dikenai PPh 

Penghasilan bersih = pendapatan 3 modal 

(termasuk PPN) 3 biaya operasional 

• Menghitung PPh 

PPh = persentase PPh × penghasilan bersih 

• Menentukan penghasilan akhir setelah 

dipotong PPh dan membandingkan hasil 

akhir dengan target minimal. 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

3 

PPN 

= 10% × Rp60.000.000 

= Rp6.000.000 

Harga bayar setelah kena PPN  

= Rp60.000.000 + Rp6.000.000 

= Rp66.000.000 

Penghasilan bersih sebelum kena PPh 

= Rp100.000.000 3 Rp66.000.000 3 

Rp14.000.000 

=Rp20.000.000 

Melaksanakan 

Rencana 

Pemecahan 

Masalah 

5 
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No Jawaban yang diharapkan 
Indikator 
Penilaian 

Skor 

PPh 

= 5% × Rp20.000.000 

= Rp1.000.000 

Penghasilan akhir 

= Rp20.000.000 3 Rp1.000.000 

= Rp19.000.000 

Penghasilan akhir yang diterima Rp19.000.000. 

Dibandingkan dengan target minimal yang 

ditetapkan yaitu Rp15.000.000 maka 

penghasilan akhir lebih besar. 

Jadi, karena target penghasilan pemilik 

toko tercapai, sehingga pemilik tidak perlu 

menaikkan harga jual barang karena bisnis 

sudah berjalan aman. 
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Lampiran 20 Data Hasil Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

DATA HASIL POST-TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS SISWA 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai 

EK-1 75 K-1 51 

EK-2 82 K-2 53 

EK-3 58 K-3 50 

EK-4 92 K-4 84 

EK-5 84 K-5 42 

EK-6 72 K-6 55 

EK-7 88 K-7 62 

EK-8 66 K-8 75 

EK-9 78 K-9 66 

EK-10 85 K-10 89 

EK-11 88 K-11 59 

EK-12 60 K-12 90 

EK-13 93 K-13 53 

EK-14 56 K-14 48 

EK-15 82 K-15 44 

EK-16 90 K-16 82 

EK-17 74 K-17 55 

EK-18 98 K-18 88 

EK-19 57 K-19 68 

EK-20 88 K-20 90 

EK-21 80 K-21 54 

EK-22 68 K-22 65 

EK-23 90 K-23 45 

EK-24 74 K-24 75 

EK-25 96 K-25 56 

EK-26 67 K-26 57 

EK-27 86 K-27 53 

EK-28 80 K-28 68 

EK-29 50 K-29 80 

EK-30 92 K-30 63 

EK-31 78 K-31 70 

EK-32 60 K-32 76 

EK-33 83 K-33 90 

EK-34 94 K-34 71 

EK-35 88 K-35 68 

EK-36 84 K-36 66 

EK-37 76 K-37 75 

EK-38 79 K-38 69 
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Lampiran 21 Uji Deskriptif Data Hasil Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa 
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Lampiran 22 Uji Normalitas Data Hasil Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa 
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Lampiran 23 Uji Homogenitas Varians Data Hasil Post-Test Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
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Lampiran 24 Uji Hipotesis Penelitian 
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Lampiran 25 Jurnal Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen 
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Lampiran 26 Jurnal Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol 
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Lampiran 27 Surat Keterangan Pelaksanaan Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 28 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 29 Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Pelaksanaan Uji Coba Post-test Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa (Kelas VIII Soekarno SMP Negeri 4 Singaraja) 
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Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen  

(Kelas VII.11 SMP Negeri 4 Singaraja) 

  

Tahap Orientasi Masalah (Sintak 1) 
guru menyajikan orientasi masalah 
kontekstual untuk membangun 
pengalaman Memahami yang 
Bermakna 

Tahap Mengorganisasikan Siswa 
(Sintak 2) untuk membagi peran dan 
merencanakan strategi secara 
Berkesadaran dalam pengalaman 
Memahami. 

 

 

 

 

 

 

Tahap Membimbing Penyelidikan 
(Sintak 3), siswa aktif bekerja sama 
Mengaplikasikan konsep aritmatika 
sosial secara Bermakna dan 
Berkesadaran. 

Tahap Mengembangkan dan 
Menyajikan Hasil Karya (Sintak 4), 
siswa menyajikan hasil secara 
Bermakna dalam pengalaman 
Mengaplikasikan materi. 

 

Siswa secara aktif dan Menggembirakan mengacungkan 
tangan untuk Merefleksikan pemahaman mereka secara 
Berkesadaran dan Bermakna pada tahap Menganalisis dan 
Mengevaluasi Masalah (Sintak 5). 
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Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Kontrol  

(Kelas VII.10 SMP Negeri 4 Singaraja) 
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Dokumentasi Pelaksanaan Post-test pada Kelas Eksperimen 

(Kelas VII.11 SMP Negeri 4 Singaraja) 
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Dokumentasi Pelaksanaan Post-test pada Kelas Kontrol 

(Kelas VII.10 SMP Negeri 4 Singaraja) 
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